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ABSTRAK

Henti nafas dan atau henti jantung (cardiac arrest) merupakan kondisi kegawatdaruratan
medik yang harus segera mendapatkan penanganan baik dari petugas medis maupun
masyarakat sekitar kejadian. Salah satu upaya meningkatkan harapan hidup korban henti
jantung adalah melakukan pertolongan pertama, salah satunya yaitu Bantuan Hidup Dasar
(BHD) dengan melakukan Resusitasi Jantung Paru (RJP). hasil survey pendahuluan terhadap 10
orang cleaning service PT. Mitra Abadi Karya (MAK) yang bertugas di rumah sakit, 8 diantaranya
belum terlalu memahami tentang praktik BHD. Tujuan penelitian mengetahui gambaran tingkat BHD
pada petugas Cleaning Service PT. MAK

Penelitian menggunakan desain penelitian deskriptif Pendekatan waktu pengumpulan data
menggunakan rancangan cross sectional. Populasi penelitian 250 cleaning service. Jumlah
sampel 72 orang menggunakan teknik random sampling. Analisa data menggunakan uji
univariat menggunakan program SPSS.

Pengetahuan cleaning service tentang BHD kategori baik 19 orang (26,4%), cukup 44 orang
(61,1%), kurang 9 orang (12,5%). Cleaning service lebih banyak memiliki kategori
pengetahuan baik tentang Definisi (94%), indikasi (81%), prinsip BHD (78%) dan
penghentian RJP (97%), sedangkan prosedur BHD lebih banyak kategori pengetahuan kurang
(82%).

Diharapkan PT. MAK Melaksanakan evaluasi terhadap kemampuan BHD baik teori maupun
praktik pada petugas cleaning service terutama pada yang sudah mendapat pelatihan.
Melakukan Refreshing pelatihan BHD agar seluruh cleaning service mengerti dan memahami
teori dan praktik BHD. Adanya penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor yang
mempengaruhi pengetahuan bantuan hidup dasar

Kata Kunci : Pengetahuan, Bantuan Hidup Dasar, Cleaning Service, Resusitasi Jantung Paru

PENDAHULUAN Data World Health Organization (2015),

Setiap tahunnya lebih dari 36 juta orang
meninggal karena penyakit tidak menular
(63% dari seluruh kematian). Salah satu
penyebab kematian nomor satu pada penyakit
tidak menular setiap tahunnya adalah penyakit
kardiovaskuler. Penyakit kardiovaskuler adalah
penyakit yang disebabkan oleh gangguan

fungsi jantung dan pembuluh darah .'

terdapat 17,5 juta kasus di Dunia yang
meninggal akibat penyakit jantung dan
pembuluh darah. Setiap tahun angka kasus
terus meningkat, terdapat 31% dari 56,5 juta
kematian di seluruh Dunia. Lebih dari %
kematian karena penyakit kardiovaskuler yang
terjadi di Negara berkembang yang memiliki

penghasilan rendah hingga sedang (Kemenkes
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RI, 2017). Tiap tahunnya di Amerika terjadi
420.000 kasus henti jantung.”

Henti jantung adalah kasus gawat darurat
karena dapat terjadi secara tiba-tiba dan
membutuhkan penanganan yang cepat dan
tepat. Jika tidak diberikan bantuan hidup dasar
dengan cepat, korban dapat meninggal.
Terdapat sebanyak 12.400 kasus tersedak pada
anak dibawah umur 14 tahun dari tahun 2001
hingga tahun 2009 yang datang ke Instalasi
Gawat Darurat.’

Salah satu upaya dalam meningkatkan
harapan hidup korban dengan henti jantung
yaitu melakukan pertolongan pertama. Salah
satu pelaksanaan pertolongan pertama yaitu
Bantuan Hidup Dasar (BHD) dengan
melakukan Resusitasi Jantung Paru (RJP).
Data American Heart Association (2015)
sebesar 40,1% korban respiratory arrest (henti
nafas) dan cardiac arrest (henti jantung) yang
terselamatkan setelah dilakukan RJP.

Keterampilan =~ melakukan  resusitasi
jantung paru (RJP) harus dimiliki setiap orang
untuk mengurangi dampak buruk atau
keparahan gejala sisa pasien henti jantung.
Keterampilan dalam tindakan pertolongan awal
ini  bertujuan untuk oksigenasi darurat
mempertahankan fungsi jantung paru melalui
ventilasi dan sirkulasi buatan. Dengan
demikian nantinya diharapkan ventilasi dan
sirkulasi dapat pulih spontan, sehingga mampu
melakukan oksigenasi secara mandiri.
Keterampilan Bantuan Hidup Dasar (BHD)
atau Basic Life Support (BLS) dapat diajarkan
kepada masyarakat umum dan tidak hanya

dilakukan oleh tenaga kesehatan namun
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termasuk masyarakat umum termasuk seperti
Cleaning Service.

PT Mitra Abadi Karya (MAK) adalah salah
satu perusahaan yang menyediakan jasa
Cleaning Service di fasilitas pelayanan
Kesehatan (rumah sakit), perkantoran dan
institusi ~ Pendidikan.  Cleaning  Service
PT.MAK yang bertugas di rumah sakit dituntut

untuk menguasai BHD.

METODOLOGI

Penelitian menggunakan desain penelitian
deskriptif. Pendekatan waktu pengumpulan
data menggunakan rancangan cross sectional.
Jumlah populasi adalah 250 orang cleaning
service. Jumlah sampel sebanyak 72 orang
dengan metode pengambilan data dengan
Teknik random sampling. Analisa data yang
dilakukan adalah
menggunakan program SPSS.

univariat dengan

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Tabel 1 Distribusi
Pendidikan
Lama Kerja, Pelatihan BHD,
Pengetahuan BHD Petugas
Cleaning Service

Frekuensi

Variabel F %

Pendidikan

a) Dasar 3 4,2

b) Menengah 66 91,7

C) Tinggi 3 4,2

Lama Kerja

a) <5 Tahun 9 12,5

b) >5 Tahun 63 87,5

Pelatihan BHD

a) Sudah 68 94,4
4 5,6
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b) Belum

Pengetahuan BHD
a) kurang 9 12,5
b) cukup 44 61,1
C) baik 19 26,4

Tabel 1 menunjukan variabel Pendidikan
paling adalah  Pendidikan
menengah (SMU / SMK) (91,7%).

Variabel lama kerja menunjukan lebih

banyak

banyak dengan lama kerja > 5 tahun, yaitu
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63 orang (87,5%).
BHD menunjukan petugas clening yang
sudah mengikuti pelatihan BHD lebih
banyak (94,4%). Variabel Pengetahuan
menunjukan pengetahuan petugas clening
(BHD).

Kategori Pengetahuan Petugas cleaning

Variabel Pelatihan

mengenai Bantuan Hidup Dasar

yang paling banyak adalah kategori

pengetahuan cukup, (61,1%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Berdasarkan Kategori BHD

Kategori Total
No Kategori Baik Cukup Kurang

N % n % n % N %
1 Definisi 68 94 0 0 4 6 72 100
2 Indikasi 58 81 0 0 14 19 72 100
3 Prinsip 56 78 0 0 16 22 72 100
4 Pengkajian 45 63 0 0 27 38 72 100
5 Prosedur 4 6 9 13 59 82 72 100
6 Penghentian RJP 70 97 0 0 2 3 72 100

Berdasarkan tabel 2, Responden lebih
banyak memiliki kategori pengetahuan
(94%),

(78%)

baik tentang Definisi indikasi
(81%), prinsip BHD
penghentian RJP  (97%),

prosedur BHD lebih banyak kategori

dan

sedangkan

pengetahuan kurang (82%).

PEMBAHASAN

Pendidikan petugas cleaning service
terbanyak (91,7%)  adalah Pendidikan
menengah yaitu SMU /SMK sederajat,

Menurut Notoadmodjo (2012) pendidikan
mempengaruhi proses belajar. Semakin

pendidikan semakin

tinggi

mudah orang tersebut untuk menerima

seseorang,

informasi. Semakin banyak informasi yang
masuk semakin banyak pula pengetahuan
yang didapat.’
Demikian pula dengan pendidikan
petugas cleaning service, semakin tinggi
Pendidikan

petugas service

lebih

cleaning
diharapkan mudah  menerima

informasi Kesehatan khususnya tentang
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hal-hal yang  berhubungan  dengan
pekerjaan sebagai cleaning service.

Petugas cleaning service yang berkeja
lebih dari 5 tahun (87,5%), cleaning
service yang berkerja kurang dari 5 tahun
(12,5%). Pada umumnya semakin lama
seseorang dalam pengalaman kerjanya
maka ia akan semakin terampil dalam
tugasnya. Seseorang yang mempunyai
dedikasi  tinggi untuk  kepentingan
kelompok, maka status lama kerja akan
menjadi amat penting bagi kualitas
pekerjaannya dan pada gilirannya akan
meningkatkan kualitas pelayanan.?

Cleaning  service yang  sudah
mengikuti pelatihan BHD (94,4%).
Pelatihan merupakan suatu bentuk proses
pendidikan dengan memperoleh
pengalaman belajar yang akhirnya akan
menimbulkan perubahan terhadap perilaku
pesertanya, pelatihan merupakan bentuk
pendidikan orang dewasa, sedangkan
tujuannya adalah agar pegawai dapat
melaksanakan pekerjaaannya dengan baik
dan efektif.”

Fokus  pelatthan  adalah  pada
pengetahuan / kognitif dan kemampuan
psikomotor  (keterampilan psikomotor)
petugas, artinya  pengetahuan  yang
menunjang keterampilan. Hal ini diberikan

agar dalam melakukan tugasnya para
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petugas berdasarkan pada teori-teori yang
dapat dipertanggungjawabkan.’
Pengalaman

mengikuti  pelatihan

mempengaruhi  tingkat  pengetahuan
tentang BHD. Seperti dalam penelitian
Adryan (2012) mengatakan responden
yang  pernah

mengikuti  pelatihan

kegawatdaruratan memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih baik tentang BHD
dibandingkan yang tidak  mengikuti
pelatihan.?

Petugas cleaning service yang paling
banyak adalah kategori pengetahuan cukup
(61,1%). Pengetahuan merupakan hasil
dari “Tahu” yang terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu
objek  tertentu. Menurut fungsinya
pengetahuan merupakan dorongan dasar
untuk ingin tahu, untuk mencari penalaran,
dan untuk mengorganisasikan
pengalamannya. Beberapa faktor yang
mempengaruhi pengetahuan adalah
pendidikan, pekerjaan, umur, pengalaman,
kebudayaan dan lingkungan sekitar dan
informasi.”

Sesuai dengan teori yang menyatakan
bahwa pengetahuan dipengaruhi dengan
pengalaman dalam hal ini diasumsikan
dengan lama kerja, maka semakin lama
masa kerja, pengetahuan akan semakin

meningkat. Walaupun demikian, masih ada
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yang memiliki masa kerja > Stahun, masih
memiliki pengetahuan BHD kurang.
Pengetahuan dipengaruhi oleh
informasi, dalam hal ini diasumsikan
dengan pelatihan BHD. Beberapa petugas
cleaning service yang belum mendapat
pelatihan, memiliki pengetahuan kategori
baik dan sebaliknya ada belum mendapat
pelatihan memiliki pengetahuan kurang.
Dalam hal ini peneliti berasumsi, bahwa
pelatihan  bukan satu-satunya faktor
mempengaruhi

informasi yang

pengetahuan.  Petugas yang  belum
mendapat  pelatihan  tetapi  memiliki
pengetahuan kategori baik, kemungkinan
mendapatkan informasi BHD dari sumber
lain, contoh dari media poster, bulletin,

atau dari penyuluhan.

SIMPULAN

1. Pengetahuan tentang Definisi Bantuan
Hidup Dasar (BHD) pada Cleaning
Service PT.MAK lebih banyak kategori
pengetahuan Baik.

2. Untuk Mengetahui Gambaran
Pengetahuan tentang Indikasi Bantuan
Hidup Dasar (BHD) pada Cleaning
Service PT.MAK lebih banyak kategori
pengetahuan Baik.

3. Untuk Mengetahui Gambaran

Pengetahuan tentang Prinsip Bantuan
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Hidup Dasar (BHD) pada Cleaning
Service PT.MAK lebih banyak kategori
pengetahuan Baik.

4. Untuk Mengetahui Gambaran
Pengetahuan tentang Pengkajian
Bantuan Hidup Dasar (BHD) pada
Cleaning Service PT.MAK lebih
banyak kategori pengetahuan Baik.

5. Untuk Mengetahui Gambaran
Pengetahuan tentang Prosedur Bantuan
Hidup Dasar (BHD) pada Cleaning
Service PT.MAK lebih banyak kategori
pengetahuan Cukup.

6. Untuk Mengetahui Gambaran
Pengetahuan tentang Penghentian RJP
pada Cleaning Service PT.MAK lebih
banyak kategori pengetahuan Baik.
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